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ABSTRACT

The background of this research is the importance of maintaining social harmony
amidst the challenges of globalization and modernization, which have the potential
to shift traditional values and societal morals. The primary focus of this study is the
integration of Islamic educational values into the Jambi Malay civilization system
based on the principle of "Adat Basendi Syara’, Syara’ Basendi Kitabullah"
(ABSSBK). The research aims to identify the Jambi Malay civilization system within
the ABSSBK framework, explain the forms of Islamic educational value integration
within it, and analyze the supporting and inhibiting factors of this integration process
in Jambi City.The methodology employed is a qualitative approach with field
research conducted at the Jambi City Malay Customary Institution (Lembaga Adat
Melayu - LAM). Data collection techniques included observation, in-depth interviews
with customary leaders, and documentation. The data were analyzed using a
descriptive qualitative method to provide a comprehensive overview of the
phenomenon under study. The results indicate that the integration of Islamic
educational values in Jambi Malay civilization is implemented through the alignment
of customary practices with Islamic Sharia. Values such as honesty (sidq),
trustworthiness (amanah), deliberation (shdra), and justice are practically reflected
in marriage ceremonies, customary deliberations, and dispute resolution
mechanisms. The role of LAM Jambi City is crucial as the guardian and educator of
these values to ensure they remain relevant amidst modernization. Supporting
factors for this integration include high religious awareness among the community
and support from regional policies. However, the study also identified several
obstacles, namely the influence of global lifestyles on the younger generation,
uneven understanding of the ABSSBK philosophy within the community, and the
lack of reinforcement of customary values in the formal education curriculum. This
research concludes that the Jambi Malay civilization system serves as an effective
medium for instilling noble character and religious identity as long as the principles
of Sharia remain its fundamental basis.

Keywords: adat basendi syara’ syara’ basendi kitabullah, integration, islamic
education, jambi malay civilization
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menjaga keharmonisan sosial di
tengah tantangan globalisasi dan modernisasi yang berpotensi menggeser nilai-
nilai tradisional dan moral masyarakat. Fokus utama penelitian ini adalah integrasi
nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam sistem peradaban Melayu Jambi yang
berlandaskan prinsip "Adat Basendi Syara’, Syara’ Basendi Kitabullah" . Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui sistem peradaban Melayu Jambi dalam
kerangka ABSSBK, menjelaskan bentuk integrasi nilai pendidikan Islam di
dalamnya, serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat proses integrasi
tersebut di Kota Jambi. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yang
dilaksanakan di Lembag a Adat Melayu (LAM) Kota Jambi. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan tokoh adat, serta
dokumentasi terkait kebijakan adat dan pendidikan. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai fenomena
yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai pendidikan
Islam dalam peradaban Melayu Jambi diimplementasikan melalui penyelarasan
praktik adat dengan syariat Islam. Nilai-nilai seperti kejujuran (sidq), amanah,
musyawarah (shidrd), dan keadilan secara praktis tercermin dalam upacara
perkawinan, musyawarah adat, dan mekanisme penyelesaian sengketa. Peran
LAM Kota Jambi sangat krusial sebagai penjaga dan pengajar nilai-nilai ini agar
tetap relevan di tengah modernisasi. Faktor pendukung integrasi ini mencakup
kesadaran masyarakat yang tinggi akan nilai agama dan dukungan kebijakan
daerah. Namun, penelitian juga menemukan beberapa hambatan, yaitu pengaruh
gaya hidup global pada generasi muda, pemahaman filosofi ABSSBK yang belum
merata di masyarakat, serta kurangnya penguatan nilai adat dalam kurikulum
pendidikan formal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem peradaban Melayu
Jambi berfungsi sebagai media efektif dalam menanamkan akhlak dan karakter
religius masyarakat selama prinsip syarak tetap menjadi landasan utamanya.

Kata Kunci: integrasi, pendidikan islam, peradaban melayu jambi, adat basendi
syara’ syara’ basendi kitabullah

A.Pendahuluan

Indonesia sebagai negara dengan
keragaman budaya dan agama yang
kaya, menghadapi tantangan dalam
menciptakan harmoni di antara
berbagai kelompok masyarakat. Salah
satu daerah yang memiliki kekayaan
budaya dan tradisi yang unik adalah
Jambi, yang merupakan bagian dari
peradaban Melayu. Dalam konteks ini,

integrasi nilai-nilai Pendidikan Islam

menjadi sangat penting  untuk

menjaga keseimbangan dan
keharmonisan  sosial. Indonesia,
dengan segala kondisinya yang plural
dan banyak perbedaan baik suku,
golongan, ras dan agama sedang
menghadapai ancaman dis-integrasi.
Dis-integrasi bangsa Indonesia
banyak bersumber dari ideologi-
ideologi liberal dan ekstrimis yang

masuk dalam ajaran Islam. ldeologi
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liberal dari barat yang menghendaki
adanya kebebasan, yang mengancam
moral dan budaya ke-timuran.
Akhirnya terwacanakan lIslam yang
liberal, bebas dan tidak terkontrol. Sisi
lain,  ekstrimisme  merebak di
masyarakat Indonesia akibat ajaran
Islam transnasional (lintas nasional
atau lintas kebangsaan). Ideologi
gerakan ini tidak lagi bertumpu pada
melainkan

konsep  nation-state,

konsep umat.’

Indonesia merupakan negara yang
memiliki ragam perbedaan, baik
budaya, bahasa, suku, tradisi, adat
istiadat, etnis bahkan pada perbedaan
agama. Pada era modern saat ini,
keberagaman tersebut seringkali
memicu terjadinya konflik antar
sesama, khususnya konflik yang
mengatasnamakan agama yang
dilatarbelakangi  oleh  perbedaan
organisasi keagamaan yang dianut
oleh masyarakat pada umumnya, dan
tentunya fenomena yang terjadi saat
ini menjadi problema dan menjadi
ancaman dalam menjaga keutuhan
dan kesatuan Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI), karena

berpotensi pada perpecahan antar

sesama?.

Belakangan ini Masalah Budaya
Melayu Jambi sebagai objek kajian
transformasi, ada pergeseran budaya
dari tradisi ke modern, dan ke urban.
Melayu Jambi dikenal dengan tradisi
Islam, dengan slogan adat bersendi
syarak, syarak bersendi Kitabullah,
mengandung nilai-nilai filosofis yang
sangat kuat, yakni tentang teori
kebenaran yang diakui oleh
masyarakat Melayu Jambi. Pemikiran
yang dianggap sebagai kebenaran,
yang jika dialihkan pada epistemologi
Melayu Jambi, maka ia dapat
dimaknai sebagai tradisiyang diakui
kebenarannya dalam sistem nilai

masyarakat®.

Peradaban Melayu Jambi
adalah peradaban yang dihasilkan
oleh masyarakat Melayu Jambi
dari masa ke masa. Peradaban
Melayu Jambi merupakan salah
satu peradaban yang sangat kaya
dan beragam di Indonesia.
Dengan sejarah yang panjang,
budaya yang kaya, bahasa yang
unik, agama yang penting, dan

tradisi yang beragam, peradaban
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Melayu Jambi merupakan salah
satu warisan budaya yang sangat
berharga di Indonesia. Peradaban
ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti  kepercayaan,
agama, adat istiadat, dan
budaya. Secara geografis, Jambi
terletak di bagian timur pulau
Sumatera. Bagian paling timur
Jambi adalah Tanjung Jabung
Timur. Jambi merupakan wilayah
yang strategis karena memiliki
sungai yang panjangnya dari hulu
(Sijunjung) langsung bermuara ke
laut timur Sumatera (Tanjung
Jabung) dan langsung bertemu
dengan selat-selat penting di

pantai timur Sumatera. 4

Lingkungan alam Jambi terbagi
atas lingkungan daratan dan
perairan. Daratan Jambi secara
umum didominasi dataran rendah.
Kenampakan alam daratan
selanjutnya berupa perbukitan,
dataran  tinggi, pegunungan,
gunung, teluk dan tanjung.
Kenampakan alam daratan ini
berbaur dengan kenampakan
alam perairan Jambi yang berupa

sungai, danau, rawa, selat dan

laut. Setiap bentuk kenampakkan
alam ini mempunyai potensi dan
manfaat yang berbeda bagi

masyarakat Jambi.®

Wilayah Jambi di Pulau
Sumatera memiliki sejarah yang
kaya dan beragam sebelum
kedatangan para penjajah.
Masyarakat proto-Melayu di Jambi
mengembangkan budaya Melayu
prasejarah, yang ditandai dengan
keberadaan tinggalan arkeologi di
daerah pegunungan dan dataran
tinggi. Budaya ini mencakup
berbagai aspek kehidupan,
termasuk sistem sosial, ekonomi,
dan kepercayaan yang
berkembang di kalangan
masyarakat saat itu. Jambi
menjadi  salah  satu  pusat
peradaban awal di nusantara,
yang menunjukkan bahwa wilayah
ini dihuni oleh masyarakat dengan

struktur sosial yang kompleks.®

Perkembangan Jambi dimulai
dari Abad-7 sampai pertengahan
abad 13 M. Jambi telah beberapa
kali diduduki oleh penguasa lokal,
seperti penguasa seperti Melayu,
Sriwijaya, dan  Suarnabhumi.
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Pada abad ke-7 hingga ke-13,
Jambi merupakan bagian dari
Kerajaan Sriwijaya, yang
merupakan  kerajaan  Hindu-
Buddha. Pengaruh Hindu-Buddha
sangat kuat dalam adat Melayu
Jambi, terutama dalam hal
kepercayaan dan ritual. Pada
abad ke-13, Islam mulai masuk ke
Jambi dan mempengaruhi adat
Melayu Jambi. Pengaruh Islam
sangat kuat dalam hal
kepercayaan dan hukum. Pada
abad ke-7 hingga ke-13, adat
istiadat Melayu Jambi
berkembang pesat. Adat istiadat
ini dipengaruhi oleh pengaruh
Hindu-Buddha, Islam, dan
Melayu’. Pada abad ke-18,
budaya Melayu berkembang
dengan pesatnya. Sastra Melayu,
seperti Hikayat Hang Tuah,
menjadi sangat populer. Seni ukir
dan seni bina juga berkembang
dengan pesatnya®, seperti terlihat
pada bangunan-bangunan istana

dan masjid.

Disetiap daerah tentunya ada
yang namanya adat. Adat
merupakan produk dari tradisi,

kepercayaan, adat istiadat, dan
norma-norma yang berlaku dalam
suatu  kelompok  masyarakat
tertentu. Hukum Adat didasarkan
pada nilai-nilai, norma-norma
sosial, kepercayaan spiritual, dan
praktik-praktik ~ budaya yang
diwariskan secara turun temurun
dalam masyarakat adat. Hukum
Adat mengatur berbagai aspek
kehidupan, seperti hubungan
sosial, perkawinan, warisan,
pengelolaan sumber daya alam,
dan penyelesaian sengketa®

Adat berbagai hukum adat yang
ada dijambi yang disebut dengan
‘adat nan empat”, salah satu
adatnya adalah Pucuk Undang
adalah konsep hukum adat yang
berasal dari masyarakat Melayu di
Sumatera, termasuk di Provinsi
Jambi. Pucuk Undang merupakan
salah satu prinsip dasar dalam
hukum adat Melayu yang
menekankan pentingnya keadilan,
kesetaraan, dan keharmonisan
dalam masyarakat. Pucuk Undang
dapat diartikan sebagai “pucuk”
atau "ujung" dari undang-undang,
yang menunjukkan bahwa konsep

ini merupakan bagian terpenting
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dan tertinggi dalam hukum adat

Melayu.

Selain adat, ada terdapat nilai-
nilai budaya Jambi. Nilai-nilai
budaya ialah nilai-nilai yang
disepakati oleh semua anggota
masyarakat, suku atau bangsa.
Nilai dalam konteks ini adalah
sebuah sikap dan pendirian yang
diyakini yang pada akhirnya
menjadi dasar dalam
menghasilkan produk-produk
budaya dan untuk bersikap serta
berperilaku sesuai dengan apa-
apa vyang telah disepakati
bersama. Undang-Undang Hukum
Adat Melayu Jambi merupakan
bagian penting dan tak
terpisahkan dari  kebudayaan
Melayu Jambi itu sendiri. Untuk itu
perlu diadakan kajian dan analisis
mendalam mengenai nilai-nilai
budaya apa saja yang terkandung
dalam Undang Undang Hukum
Adat Melayu Jambi, dan
bagaimana kedudukan nilai-nilai
budaya tersebut jika ditinjau dari
perspektif Islam.'® Adat istiadat
merupakan tata kelakuan yang
kekal dan turun temurun dari

generasi kegenerasi lain sebagai

warisan sehingga kuat
integrasinya dengan pola-pola
perilaku masyarakat. Di bumi
Tanah Pilih Pusako Betuah Kota
Jambi, yang memiliki rambu -
rambu adat bersendi syara®,
syara“ bersendi kitabullah'

Konsep adat dan budaya yang
cukup menarik dan tentunya harus
diingat dan dilksanakan adalah
“‘adat basendi syara, Syara’,
basendi kitabullah’,
Membicarakan  konsep  adat
bersendi syara, syara bersendi
kitabullah sebagai suatu
persoalan memang cukup
menarik. Hal itu disebabkan
karena kalimat ini sangat sering
terdengar apa bila orang berbicara
tentang masalah adat di berbagai
daerah, terutama yang termasuk
dalam cakupan dunia Melayu.
adat Melayu Jambi merupakan
sistem pandangan hidup
masyarakat Jambi yang kokoh
seperti tersirat dalam seloko;
Titian teras betanggo batu, cermin
yang tidak kabur, lantak nan tidak
goyah, dak lapuk dek hujan dak
lekang dek panas, kato nan saiyo,
adat bersendi syara“, syara“
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bersendi kitabullah, Syara“

mengato, adat memakai'?.

Dari banyaknya adat dan
budaya guna dapat mempererat
antar umat beragama, maka perlu
adanya nilai nilai dalam
moderasin beragama, Pendidikan
Islam adalah moderasi di dalam
pemikiran dan pelaksanaan ajaran
agama atau moderasi sikap dan
perilaku  keberagamaan yang
dipraktikkan oleh umat beragama.
Cara seseorang beragama harus
selalu didorong ke jalan tengah,
atau harus senantiasa dimoderasi,
karena ia bisa berubah menjadi
ekstrem, tidak adil, bahkan
berlebih-lebihan. Dengan
demikian, salah satu kunci
daripada moderasi adalah sikap
tidak berlebih lebihan. Pendidikan
Islam bertujuan untuk menengahi
serta mengajak kedua kutub
ekstrem dan berlebihan dalam
beragama untuk bergerak ke
tengah. Moderasi beragam itu
kembali kepada esensi ajaran
agama, yaitu memanusiakan
manusia. Orang yang ekstrem
sering terjebak dalam praktek

beragama atas nama Tuhan.

Mereka menjalankan agama
hanya untuk membela
keagungan-Nya saja, namun
mengenyampingkan aspek

kemanusiaan.’3

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi
bagaimana nilai-nilai Pendidikan
Islam dapat diintegrasikan dalam
mengimplementasikan Sistem
Peradaban Melayu Jambi "Adat
Bersendi Syara', Syara' Bersendi
Kitabullah” di  Kota Jambi.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  pada
pemahaman yang lebih
mendalam tentang pentingnya
integrasi nilai-nilai budaya dan
agama dalam menghadapi
tantangan sosial dan budaya di
Kota Jambi. Namun, dalam
beberapa tahun terakhir, Kota
Jambi telah mengalami
perubahan sosial dan budaya
yang cukup signifikan. Perubahan
ini telah membawa dampak pada
pergeseran nilai-nilai budaya dan
agama di masyarakat. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk
mengintegrasikan nilai-nilai

Pendidikan Islam dalam
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mengimplementasikan Sistem

Peradaban Melayu Jambi.

Berdasarkan temuan awal
penulis vyaitu terdapat belum
terintegrasinya nilai Pendidikan
Islam dan pelaksanaan sistem
peradaban melayu yang
bedasarkan kepada "Adat Bersendi
Syara', Syara' Bersendi Kitabullah”
di kota jambi. Selanjutnya, terdapat
tidak terlaksananya implementasi
nilai-nilai Pendidikan Islam dengan
"Adat Bersendi Syara’, Syara’
Bersendi Kitabullah" secara
menyeluruh bagi masyarakat jambi
sehingga masih terdapat perilaku
dan sikap masyarakat yang tidak

sesui dengan keislaman.

B. Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research)
yang dilaksanakan di Lembag a Adat
Melayu (LAM) Kota Jambi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam
dengan tokoh adat, serta dokumentasi
terkait kebijakan adat dan pendidikan.
Analisis data dilakukan secara

deskriptif kualitatif untuk memberikan

gambaran komprehensif mengenai

fenomena yang diteliti.

Dalam penelitian iini, peneliti
menggunakan imetode penelitian
kualitatif. Peneliti ikualitatif harus
mempunyai pikiran yang terbuka,
karena ipenelitian kualitatif berupaya
untuk memahami kenyataan sosial,
ialah imelihat idunia iapa adanya,
ibukan idunia iyang sebagaimana
mestinya. Untuk melakukan penelitian
kualitatif secara efektif, seseorang
harus mempunyai jendela dunia
psikologi dan realitas sosial.

Penelitian ikualitatif idilakukan
dalam ikondisi ialamiah dan bersifat
eksploratif. Pada penelitian kualitatif,
peneliti adalah instrumen utama.
Maka dari itu,

mempunyai landasan teori serta sudut

peneliti  wajib

pandang iyang iluas untuk mampu
menyampaikan pertanyaan,
imenganalisis, serta memperjelas
target penelitiannya. Penelitian ini
menempatkan  pada  penekanan
makna dan nilai-nilai  terkait,
mengungkap makna tersembunyi,
memahami  permasalahan sosial,
mengembangkan teori, menjamin
data itu akurat, serta perkembangan

sejarah.
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Teknik  pengumpulan data

dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam dengan tokoh
adat, serta dokumentasi terkait
kebijakan adat dan pendidikan.
Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai

fenomena yang diteliti.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian dan
pembahsan penelitian tentang
integrasi nilai- nilai pendidikan islam
dalam mengimplementasikan sistem
sejarah peradaban melayu Jambi
Adat Basendi Syara’, Syara’ Basendi
Kitabullah Di Kota Jambi dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Bentuk Integrasi Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam
Mengimplementasikan Sistem
Sejarah Peradaban Melayu Jambi
Adat Basendi Syara’, Syara’

Basendi Kitabullah Di Kota Jambi

Prinsip "Adat Basendi Syara’, Syara’
Basendi Kitabullah" adalah falsafah
adat Melayu yang berarti "adat
berdasarkan
berdasarkan Kitabullah (Al-Quran)".

Ini menekankan harmonisasi antara

syariat, syariat

tradisi lokal Melayu dengan ajaran

Islam, di mana adat tidak boleh
bertentangan dengan syariat, dan
syariat harus merujuk pada Al-Quran
sebagai sumber utama. Di Kota
Jambi, prinsip ini diimplementasikan

dalam sistem sejarah peradaban

Melayu untuk  mempertahankan
identitas budaya sambil
mengintegrasikan nilai-nilai

pendidikan Islam. Berikut penjelasan
bentuk integrasi nilai-nilai pendidikan

Islam dalam konteks ini.

Integrasi ini dilakukan  melalui
pendekatan holistik yang
menggabungkan  aspek sejarah,
budaya, dan pendidikan, dengan
fokus pada nilai-nilai Islam seperti
akhlak mulia, toleransi, keadilan,
ibadah, dan kepatuhan pada syariat.
Sistem sejarah peradaban Melayu
Jambi menggunakan prinsip tersebut
sebagai kerangka untuk mengajarkan
sejarah bukan hanya sebagai fakta,
tetapi sebagai pembentuk karakter

Islami.

Nilai-nilai Islam seperti tawhid
(keesaan Allah), ihsan (berbuat baik),
dan amar ma'ruf nahi munkar
(menganjurkan kebaikan dan
mencegah kemungkaran)
diintegrasikan ke dalam narasi sejarah

peradaban Melayu. Misalnya, sejarah
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kerajaan Melayu Jambi (seperti
Kesultanan Jambi) diajarkan dengan
menekankan peran Islam dalam
pembentukan pemerintahan yang adil,
seperti sultan-sultan yang

menerapkan hukum syariat.

Di sekolah atau lembaga pendidikan
di Kota Jambi, kurikulum sejarah
melibatkan pembelajaran tentang
tokoh-tokoh

mengamalkan nilai Islam, seperti

Melayu yang

Sultan Mahmud Syah atau para ulama
yang menyebarkan Islam melalui
adat. Adat Melayu Jambi, seperti
upacara adat atau seni tradisional
(misalnya, tari zapin atau upacara
kenduri), diintegrasikan dengan nilai
Islam untuk menghindari praktik yang
bertentangan

dengan syariat.

Contohnya, adat "basendi syara™
memastikan bahwa tradisi seperti
pernikahan adat tetap sesuai dengan
hukum Islam (misalnya, wajib akad
nikah). Dalam sistem sejarah
peradaban, ini diajarkan sebagai
model harmoni, di mana Islam tidak
menghapus adat tetapi
menyempurnakannya, mendorong
pendidikan Islam yang toleran dan

inklusif.

Di Kota  Jambi,

dilakukan melalui museum, festival

implementasi

budaya, dan program pendidikan
seperti Madrasah atau sekolah Islam
yang mengadopsi kurikulum sejarah
peradaban Melayu. Nilai-nilai Islam
seperti solidaritas umat (ukhuwah
Islamiyah) dan kepedulian sosial
diintegrasikan untuk membangun
generasi yang memahami sejarah
sebagai sumber inspirasi kehidupan
Islami. Contoh praktis: kegiatan di
Masjid Agung Jambi, di mana sejarah
peradaban diajarkan dengan fokus
pada kontribusi Islam terhadap
kemajuan Melayu, seperti
pengembangan ilmu pengetahuan
dan perdagangan yang sesuai syariat.
Dampaknya: = Masyarakat  Jambi
belajar bahwa sejarah bukan statis,
tetapi alat untuk mengamalkan Islam
dalam kehidupan sehari-hari, seperti
menjaga lingkungan sesuai prinsip
syariat (hifdz al-bi'ah)

Dapat penulis simpulkan bahwa
Integrasi nilai-nilai pendidikan Islam
dalam sistem sejarah peradaban
Melayu Jambi melalui prinsip "Adat
Basendi Syara’, Syara’ Basendi
Kitabullah"

menciptakan

bertujuan untuk
masyarakat yang
berbudaya Melayu namun kuat dalam
iman Islam. Di Kota Jambi, ini terlihat

dalam pendidikan karakter,
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harmonisasi adat-syariat, dan
program budaya yang mendidik
generasi muda untuk menghargai
sejarah sambil menerapkan ajaran

Islam. 4

2. Peran Lembaga Adat Dan
Lembaga Pendidikan, dalam
Nilai-Nilai

Pendidikan Islam Pada Sistem

Mengintegrasikan

Peradaban Melayu Jambi di Kota
Jambi

Di Kota Jambi, sistem
peradaban Melayu yang
berlandaskan prinsip "Adat Basendi
Syara’, Syara’ Basendi Kitabullah"
mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan Islam melalui peran aktif
lembaga adat dan Iembaga
pendidikan. Lembaga adat
bertanggung jawab  menjaga
harmoni budaya lokal dengan
sementara

syariat, lembaga

pendidikan memfasilitasi
pembelajaran formal dan non-
formal. Lembaga adat di Jambi,
seperti Dewan Adat Melayu atau
tokoh-tokoh adat

penghulu atau datuk), berperan

(misalnya,

sebagai penjaga tradisi Melayu

yang selaras dengan nilai-nilai

Islam. Peran utamanya meliputi:

Mereka memastikan praktik adat,
seperti upacara pernikahan, kenduri,
atau seni tradisional (zapin, randai),
tidak bertentangan dengan syariat
Islam. Contohnya, adat "basendi

syara diterapkan untuk
mengintegrasikan nilai tawhid, ihsan,
dan amar ma'ruf nahi munkar,
sehingga generasi muda belajar Islam
melalui budaya Ilokal. Kemudian
melalui kegiatan seperti festival
budaya atau musyawarah adat,
lembaga ini mengajarkan sejarah
peradaban Melayu dengan fokus pada
kontribusi Islam, seperti peran sultan-
sultan dalam menyebarkan syariat. Ini
membentuk karakter Islami seperti
toleransi dan solidaritas umat. Di Kota
Jambi, lembaga adat bekerja sama
dengan masjid atau ulama untuk
mengintegrasikan nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari, mendorong
masyarakat

menghargai  sejarah

sebagai sumber akhlak mulia.

Lembaga  pendidikan, termasuk
sekolah umum, madrasah, perguruan
tinggi , dan pusat pendidikan non-

formal, memainkan peran kunci dalam
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kurikulum dan praktik
pembelajaran. Lembaga pendidikan
sering bekerja sama dengan adat
untuk program seperti workshop
budaya, memastikan pendidikan Islam
tidak terpisah dari identitas Melayu. Ini
mendukung pembangunan
masyarakat Jambi yang berbudaya

dan beriman.’®

Maka dapat disimpulkan bahwa
Lembaga adat dan pendidikan saling
melengkapi dalam mengintegrasikan
nilai-nilai pendidikan Islam ke sistem
peradaban Melayu Jambi,
menciptakan pendekatan holistik yang
mempertahankan warisan budaya
sambil memperkuat iman. Di Kota
Jambi, ini terlihat dalam kebijakan
pendidikan yang mendorong toleransi

dan akhlak Islami.

3. Faktor
Penghambat Dalam
Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Pada Sistem

Pendukung Dan

Mengintegrasikan

Peradaban Melayu Jambi Di Kota

Jambi

Integrasi nilai-nilai
pendidikan Islam ke dalam sistem
peradaban melayu jambi di Kota
Jambi dipengaruhi oleh berbagai

faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukung membantu
memperkuat harmoni antara adat
Melayu dan  syariat Islam,
sementara penghambat dapat
menghambat proses ini. Lembaga
adat (seperti Dewan Adat Melayu)
bekerja sama dengan sekolah dan
madrasah  untuk  melestarikan
tradisi sambil mengajarkan nilai
tawhid dan ihsan. Contohnya,
kegiatan budaya seperti festival
lomba  yang dikaitkan dengan

ajaran Islam memperkuat integrasi.

Kota Jambi memiliki warisan
sejarah Kesultanan Jambi yang
kuat dalam Islam, seperti peran
sultan-sultan dalam menyebarkan
syariat. Ini menjadi inspirasi bagi
masyarakat untuk menghargai
harmoni adat-syariat, mendukung
pendidikan toleransi dan
solidaritas. Tokoh agama dan
masyarakat aktif dalam kajian Islam
yang dikaitkan dengan sejarah
Melayu, seperti di Masjid Agung
Jambi. Ini membangun kesadaran
kolektif untuk mengintegrasikan
nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari.
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Faktor penghambat
Modernisasi dan  Globalisasi:
Pengaruh budaya Barat melalui
media sosial dan gaya hidup urban
dapat menggeser fokus dari nilai-
nilai Islam tradisional, membuat
generasi muda kurang tertarik pada
sejarah peradaban Melayu yang
berbasis syariat. Ada variasi
pandangan di antara ulama dan
masyarakat tentang bagaimana
adat Melayu harus disesuaikan
dengan Islam, yang bisa
menimbulkan konflik atau
ketidakkonsistenan dalam
pendidikan. Banyak pemuda lebih
fokus pada pendidikan formal yang
sekuler, sehingga kurang terlibat
dalam kegiatan adat-Islam, yang
memperlemah integrasi nilai-nilai

pendidikan Islam.

Jadi dapat penulis simpulkan Faktor

pendukung seperti kebijakan
pemerintah dan sejarah budaya
memberikan  dasar kuat untuk
integrasi, sementara penghambat
seperti  modernisasi memerlukan
upaya mitigasi melalui pendidikan
yang lebih adaptif. Di Kota Jambi,
keberhasilan integrasi tergantung

pada kolaborasi antara lembaga adat,

pendidikan, dan masyarakat untuk

mengatasi tantangan ini.

D. Kesimpulan

Pada Bab V disajikan sebuah
kesimpulan, implikasi, rekomendasi,
saran penelitian dan penutup. Pada
bagian kesimpulan, memaparkan
tentang pokok dari hasil penelitian
secara mendalam. Bagian implikasi
menjelaskan akibat langsung dari
temuan penelitian, sedangkan bagian
rekomendasi memuat saran dan
pendapat yang membangun untuk

perbaikan yang lebih lanjut.

1. Bentuk Integrasi Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam
Mengimplementasikan Sistem

Peradaban Melayu Jambi Adat
Basendi Syara’, Syara’ Basendi
Kitabullah Di Kota Jambi. Integrasi
nilai-nilai pendidikan Islam dalam
peradaban Melayu Jambi di Kota
Jambi terwujud secara holistik
melalui sinergi antara tradisi adat,
sistem pendidikan, dan praktik
sosial yang berlandaskan filosofi
Adat Basendi
Basendi Kitabullah. Hasil penelitian

Syara’, Syara’

menunjukkan bahwa internalisasi

nilai-nilai seperti kejujuran (sidq),
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amanah, musyawarah (shara), dan
keadilan tidak hanya diajarkan
secara teoretis di lembaga
pendidikan melalui integrasi
kurikulum PAI dan muatan lokal,
tetapi juga dipraktikkan secara
nyata dalam kehidupan

bermasyarakat.

Penliti menganalisi bahwa
Lembaga Adat Melayu (LAM)
berperan strategis sebagai agen
pendidikan karakter yang
mentransformasikan ajaran Islam
ke dalam tradisi lisan seperti seloko
dan petuah adat, serta
menjadikannya fondasi utama
dalam penyelesaian konflik sosial
yang mengedepankan perdamaian
(sulh) dan perbaikan akhlak.
Dengan demikian, adat Melayu
Jambi berfungsi sebagai media
pendidikan Islam yang hidup (living
values), di mana tradisi budaya dan
syariat Islam menyatu secara utuh
dalam membentuk karakter
masyarakat yang religius, beradab,

dan harmonis.

2. Peran Lembaga Adat dan
Lembaga Pendidikan dalam
Mengintegrasikan Nilai-Nilai
Pendidikan Islam. Lembaga Adat
Melayu (LAM) dan lembaga

pendidikan di Kota Jambi memiliki
peran sinergis yang fundamental
dalam mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan Islam ke dalam sistem
peradaban Melayu Jambi. LAM
Kota Jambi berperan sebagai
penjaga adat sekaligus pengawal
nilai syariat melalui
penyelenggaraan upacara adat,
pembinaan generasi muda, dan
mediasi  konflik sosial yang
mengedepankan prinsip
musyawarah (shara) serta
perdamaian  (sulh).  Nilai-nilai
Islam  ditransmisikan  secara
praktis melalui media seloko,
petatah-petitih, dan nasihat
religius dalam setiap aktivitas
adat. Sejalan dengan itu, lembaga
pendidikan (sekolah dan
madrasah) berfungsi sebagai jalur
formal yang menginternalisasikan
nilai akhlak, sopan santun, dan
tanggung jawab dengan
mengaitkan materi Pendidikan
Agama Islam (PAI) langsung pada
konteks budaya lokal. Dukungan
pemerintah daerah melalui
kebijakan dan regulasi
memperkuat kerja sama ini,
sehingga nilai-nilai Islam tidak
hanya dipahami secara teoretis,
tetapi mewujud dalam karakter
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dan perilaku sehari-hari

masyarakat ~ Melayu Jambi,

khususnya bagi generasi muda.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam.
Integrasi nilai-nilai pendidikan Islam
pada sistem peradaban Melayu Jambi
dipengaruhi oleh interaksi antara
faktor internal budaya dan tantangan
eksternal. Dari Hasil Wawancara
dapat disimpulkan bahwa Faktor
pendukung utama meliputi kolaborasi
erat antara lembaga adat (LAM)
dengan lembaga pendidikan, warisan
sejarah Kesultanan Jambi yang kental
dengan nuansa lIslami, serta peran
aktif tokoh agama dalam membangun
kesadaran kolektif melalui kajian yang
menghubungkan adat dan syariat.
Namun, proses ini menghadapi faktor
penghambat berupa arus modernisasi
dan globalisasi yang cenderung
menggeser minat generasi muda
terhadap nilai tradisional, adanya
variasi pandangan mengenai
penyesuaian adat, serta dominasi
pendidikan formal yang bersifat
sekuler. Oleh karena itu,
keberlanjutan integrasi ini sangat
bergantung pada sinergi kebijakan
pemerintah dan adaptivitas metode

pendidikan dalam memitigasi

tantangan zaman demi menjaga
keselarasan adat dan Islam di Kota
Jambi.
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